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Kata Pengantar
Dalam menghadapi keterbukaan ekonomi, sosial, dan budaya antarnegara secara global, 

khususnya pada era masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) yang diberlakukan akhir tahun 2015, 
Indonesia dihadapkan pada persaingan yang semakin ketat termasuk dalam penyediaan tenaga 
kerja yang akan mengisi kebutuhan tenaga kerja di negara anggota MEA. Indonesia harus dapat 
menyediakan tenaga kerja terampil menengah hingga profesional baik untuk bekerja di negara 
sendiri maupun di negara anggota MEA.

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik teru-
tama untuk bekerja dalam bidang keahlian yang spesifik serta dapat menumbuhkan jiwa kewirau-
sahaan peserta didik dalam menghasilkan ide dan produk kreatif. Pendidikan kejuruan memiliki 
spektrum pendidikan menengah kejuruan berikut ini: 1) Teknologi dan Rekayasa; 2) Teknologi 
Informasi dan Komunikasi; 3) Kesehatan; 4) Agribisnis dan Agroteknologi; 5) Perikanan dan Kelau-
tan; 6) Bisnis dan Manajemen; 7) Pariwisata; 8) Seni Rupa dan Kriya; 9) Seni Pertunjukan. Sembi-
lan bidang keahlian terasebut memiliki keunikan tersendiri dan sangat berperan dalam menghasil-
kan tenaga kerja terampil menengah. SMK bidang keahlian pariwisata dengan empat program 
keahlian yang dimiliki berperan besar dalam menghasilkn lulusan yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan dalam bidang pariwisata. Salah satu program keahliannya yaitu tata boga secara 
mutlak menjadi penopang bidang pariwisata.

Untuk itu diperlukan suatu model pembelajaran pada SMK program keahlian tata boga yang 
bermutu dimulai dari pereencanaan, proses, dan penilaian pembelajaran.  Buku ini juga melampir-
kan menu makanan pembuka, makanan utama serta makanan penutup yang bercirikan kearifan 
lokal Kota Surakarta 

  
sebagai contoh produk pembelajaran SMK Negeri dan Swasta yang terdapat di Surakarta. 

Dengan adanya model pembelajaran dan wawasan pengembangan produk bercirikan kearifan 
lokal dari SMK Program Keahlian Tata Boga, diharapkan buku ini dapat dijadikan referensi bagi 
guru di daerah lain untuk menerapkan serta mengembangkan model pembelajaran dan menu 
makanan, baik yang bercirikan kearifan lokal Kota Surakarta maupun yang bercirikan kearifan 
lokal daerah lainnya.

Jakarta, Agustus 2016

Drs. M. Mustaghfirin Amin, MBA
NIP. 19580652 198503 1 003
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MODEL PEMBELAJARAN SMK PROGRAM KEAHLIAN TATA 
BOGA

Globalisasi ditandai dengan perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Dengan imple-
mentasi internet, software dan aplikasi pada perangkat keras, setiap individu dapat melakukan berbagai aktifitas seperti 
electronic commerce, electronic data interchange, virtual office, teleconference, telemedicine tanpa terkendala batas jarak 
dan waktu antar negara. Computer skills mutlak diperlukan oleh setiap individu baik usia anak-anak maupun dewasa untuk 
dapat bersaing, khususnya dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2015.

Bidang pendidikan memiliki peranan penting dalam menghasilkan menjadi sumber daya manusia yang terampil dan 
memiliki keahlian agar dapat bersaing dengan masyarakat ASEAN. Dengan mengacu pada Undang-Undang Dasar 1945 
amandemen keempat, dalam Bab XIII pasal 31 ayat 3 menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyeleng-
garakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, telah mengatur dengan jelas penyelenggaraan pendidikan di Indonesia ke da-
lam tiga jenjang pendidikan yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Jenjang pendidikan menengah memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya dengan jenjang pendidikan lainnya 
dalam mencetak sumber daya manusia Indonesia. Dengan kondisi Indonesia yang memiliki bonus demografi, pertumbu-
han penduduk usia produktif pada tahun 2020-2035 akan melimpah. Untuk itu perlu dipersiapkan pendidikan menengah 
yang bermutu agar pada tahun 2020 dapat menghasilkan sumber daya manusia usia produktif yang unggul. Jenjang 
pendidikan menengah terdiri dari pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Fokus utama dari 
pendidikan menengah umum adalah memberikan layanan pendidikan berupa pengetahuan dan keterampilan dasar pada 
peserta didiknya untuk selanjutnya melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, sedangkan fokus utama dari pendidikan 
menengah kejuruan adalah memberikan layanan pendidikan berupa pengetahuan dan keterampilan dasar pada peserta 
didiknya untuk memulai bekerja sesuai dengan keterampilan utamanya. Berikut ini adalah dasar hukum penyelenggaraan 
pembelajaran SMK:

1.	 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2.	 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

4.	 Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru;

5.	 Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

6.	 Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 
Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;

7.	 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008 Tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Seko-
lah Menengah Kejuruan Madrasah Aliyah Kejuruan;

8.	 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan 
Dasar dan Menengah;

9.	 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah;

10.	 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Me-
nengah;

11.	 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan;

12.	 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan;

13.	 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum;

14.	 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran Pendidikan Dasar dan 
Menengah;

15.	 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 53 tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik 
dan Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Menengah;

16.	 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 57 tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pemer-
intah Melalui Ujian Nasional, dan Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan Melalui Ujian Sekolah/Madrasah/
Pendidikan Kesetaraan Pada SMP/Mts Atau Yang Sederajat Dan SMA/MA/SMK atau yang Sederajat;

17.	 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 80 tahun 2015 tentang  Petunjuk Teknis dan Pertanggung-
jawaban Keuangan Dana Bantuan Operasional Sekolah.

Pendidikan menengah kejuruan di Indonesia yang diselenggarakan pada satuan pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) telah mengalami perkembangan pesat seiring dengan tuntutan kebutuhan dunia kerja. Dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, telah mengklasifikasikan bidang keahlian SMK menjadi 9 bidang, yang dikembang-
kan menjadi 46 program keahlian dan 128 paket keahlian dengan mengacu pada Spektrum Pendidikan Menengah Keju-
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ruan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Spektrum Pendidikan Menegah Kejuruan

Sembilan bidang keahlian tersebut berdampak pada populasi jumlah SMK di Indonesia yang mengalami pening-
katan, baik untuk SMK Negeri maupun SMK Swasta. Sampai dengan awal tahun 2015 jumlah SMK di Indonesia sudah 
mencapai 12.696 sekolah dengan jumlah siswa mencapai 4,33 juta siswa. Peningkatan populasi jumlah SMK ternyata 
tidak diikuti dengan pertumbuhan jumlah siswa. Tren dari tahun 2010-2013 menunjukkan tren menurun hampir pada setiap 
bidang keahlian SMK, kecuali pada bidang keahlian teknologi informasi dan komunikasi. Tren menurun tampak pada ham-
pir semua bidang keahlian, tetapi jumlah penurunan pada bidang keahlian seni kerajinan dan pariwisata tidak mendukung 
sasaran pembangunan inklusif yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
2015-2019.

Dalam RPJMN 2015-2019 pada Bab 6 Agenda Pembangunan Nasional menyebutkan bahwa salah satu agendanya 
adalah meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional dengan peningkatan daya saing tenaga 
kerja. Salah satu daya saing yang dimiliki Indonesia di pasar internasional adalah sektor pariwisata. Indonesia yang mer-
upakan negara kepulauan memiliki banyak sekali wisata alam yang menarik bagi wisatawan baik dalam maupun luar neg-
eri. Keunggulan tersebut harus didukung dengan kesiapan tenaga kerja yang terampil, sehingga dapat mengembangakn 
potensi ekonomi kreatif di Indonesia. SMK bidang keahlian pariwisata dengan 4 program keahlian yang dimiliki, berperan 
besar dalam menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam bidang pariwisata. Untuk itu pem-
belajaran SMK yang bermutu sudah menjadi keharusan, dan salah satu caranya dengan penyelarasan pendidikan yang 
diselenggarakan SMK dengan kebutuhan dunia kerja, seperti digambarkan dalam gambar berikut:

Gambar 1. Grand Design Penyelarasan Pendidikan dengan Dunia Kerja
Sumber: Dit. PSMK Tahun 2010-2013

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa sisi pasokan yang dalam hal ini adalah SMK, harus memperhati-
kan tigas aspek yaitu sarana dan prasarana, pendidik, serta sistem pembelajaran untuk menghasilkan lulusan yang sesuai 
dengan dunia kerja. Berdasarkan observasi dan wawancara pada beberapa SMK Bidang keahlian pariwisata yang dikhu-
suskan pada program keahlian tata boga, ketersediaan sarana prasarana yang kurang serta ketersedian ruang praktik dan 
alat praktik yang tidak up to date dengan dunia kerja masih menjadi kendala yang umumnya dijumpai.

Selain itu dari aspek pendidik, kurangnya jumlah guru produktif pada program keahlian tata boga juga masih menjadi 
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masalah utama yang dijumpai. Hal lain yang tidak kalah penting dari aspek pendidik adalah kompetensi profesional guru. 
Guru perlu mengakses pengetahuan baru yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja, tetapi berdasarkan hasil obeservasi 
awal yang didapatkan adalah sebagian besar guru masih menggunakan materi ajar yang dimiliki saaat guru tersebut 
belajar di perguruan tinggi. Dengan demikian tidak ada dorongan dari dalam diri guru untuk melakukan inovasi terhadap 
sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Aspek selanjutnya adalah sistem pembelajaran yang merupakan 
kesatuan unsur yang diperlukan dalam pembelajaran, dimulai dari perencanaan pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. 
Selama ini SMK program keahlian tata boga hanya berfokus pada melaksanakan dan menyelesaikan kurikulum saja, bah-
kan para guru mengeluhkan tugas administrasi yang membutuhkan banyak waktu sehingga perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak ada unsur keterbaruannya.

Permasalahan lain dalam aspek sistem pembelajaran adalah belum adanya kerjasama pihak SMK program keahlian 
tata boga dengan institusi mitra. Intitusi mitra  pada SMK Program Keahlian Tata Boga adalah Institusi Jasa Boga seperti 
lembaga sertifikasi kompetensi, katering, hotel, dan lain-lain. Sertifikasi kompetensi kerja merupakan proses memastikan 
dan memelihara kompetensi personil, yang dilakukan melalui uji kompetensi dengan mengumpulkan bukti dan membuat 
penilaian mengacu kepada standar pencapaian yang ditetapkan, sehingga terdapat standarisasi keterampilan lulusan. 
Selain intitusi mitra tersebut, pada tanggal 20 Januari 2015 Presiden Joko Widodo telah membentuk lembaga baru non 
kementerian bernama Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) yang bertanggung jawab terhadap perkembangan ekonomi kreatif 
di Indonesia dan bertugas untuk membantu presiden dalam merumuskan, menetapkan, mengoordinasikan, sinkronisasi 
kebijakan bidang ekonomi kreatif.

Sasaran utama dari buku ini adalah para guru produktif SMK program keahlian tata boga, agar dapat menerapkan 
model pembelajaran yang sesuai dengan permintaan pasar dan mengembangkan ekonomi kreatif di Indonesia. Sasaran 
pendukung dari buku ini adalah seluruh ekosistem pendidikan, yang meliputi: 1) Siswa; 2) Guru; 3) Tenaga kependidikan; 
4) Orang tua/wali; 5) Komite sekolah; 6) Alumni; 7) Masyarakat / DuDi; 8) Dinas Pendidikan; 9) Dinas Pariwisata  atau dinas 
terkait.

Dengan mengacu pada fenomena yang telah diuraikan, perlu dirancang suatu model pembelajaran SMK program 
keahlian tata boga dimulai dari tahap perencanaan, tahap proses, sampai dengan tahap penilaian pembelajaran yang 
selaras dengan kebutuhan dunia usaha dunia industri tata boga. Selain itu guru SMK program keahlian tata boga juga 
harus memiliki wawasan tentang kontribusi produk boga bagi pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia. Dalam buku 
ini dilampirkan juga menu makanan pembuka, makanan utama serta makanan penutup yang bercirikan kearifan lokal 
Kota Surakarta sebagai contoh produk pembelajaran SMK Negeri dan Swasta. Dengan adanya model pembelajaran dan 
wawasan pengembangan produk bercirikan kearifan lokal dari SMK Program Keahlian Tata Boga, diharapkan buku ini 
dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi guru-guru produktif program keahlian Tata Boga, sehingga dapat 
dijadikan referensi bagi guru di daerah lain untuk mengembangkan model pembelajaran dan menu makanan dengan ciri 
kearifan lokal Kota Surakarta.

Model pembelajaran merupakan rencana sistematis yang disusun berdasarkan teori logis, untuk digunakan pen-
gajar sebagai pedoman dalam melakukan proses belajar mengajar. Model pembelajaran memiliki mana yang lebih luas 
dibandingkan strategi, metode serta teknik mengajar. Joyce dan Weill dalam Arends (2004: 26) menguraikan konsep model 
pembelajaran, “a teaching model, as you will learn later, has a theoretical basis or philosophy behind it and also encom-
passes specific teaching steps designed to accomplish desired educational outcomes.” (Model pembelajaran terdiri dari 
teori atau filosofi yang mendasari model tersebut dan juga mencakup langkah-langkah mengajar khusus yang dirancang 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.) Konsep tersebut menggambarkan model pembelajaran harus dirancang ber-
dasarkan pada teori atau filosofi belajar tertentu, yang didalamnya terdapat strategi, metode, dan teknik mengajar.

Selanjutnya, Arends menegaskan bahwa model pembelajaran memiliki empat sifat yang tidak dimiliki oleh 
strategi, metode, dan teknik mengajar. Arends (1997: 7) menguraikan keempat sifat model pembelajaran sebagai berikut:

1.	 A coherent theoretical rationale made explicit by its creators or developers.

2.	 A point of view about what and how students learn (intended learning outcome).

3.	 Required teaching behaviors that make the model work.

4.	 Required classroom structures for bringing about intended outcomes.

Teori tersebut selanjutnya dapat diartikan sebagai berikut: 1) Rasional teoritik logis yang bersifat koheren, yang dis-
usun oleh penciptanya; 2) Hasil pembelajaran yang diharapkan; 3) Perilaku mengajar yang dikehendaki; dan 4) Struktur 
ruangan kelas yang dikehendaki untuk mencapai hasil yang diharapkan. Model pembelajaran menuntut adanya rasional 
teoritik logis yang bersifat koheren dari penciptanya, hal ini bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran 
karena telah disusun secara logis, sehingga dapat mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan. Perilaku mengajar 
tertentu juga dituntut dalam model pembelajaran yang perlu disesuaikan dengan karakteristik model pembelajarannya. 

Selain itu, model pembelajaran juga memerlukan struktur ruangan kelas sebagai sarana pembelajaran. Struktur ru-
angan kelas dapat diartikan sebagai lingkungan belajar atau kondisi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi yang diing-
inkan dari model pembelajaran tersebut. Dengan demikian peranan model pembelajaran tidak seperti strategi, metode, 
dan teknik mengajar yang hanya digunakan sebagai alat untuk menyampaikan materi pelajaran. Model pembelajaran 
meliputi keseluruhan perangkat pembelajaran untuk membantu pengajar dan siswa dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar, yang selanjutnya dapat dibagi dalam tiga tahapan yaitu: 1) perencanaan pembelajaran; 2) proses pembelajaran; 
dan 3) penilaian pembelajaran. Selanjutnya buku ini akan menguraikan ketiga tahapan tersebut dalam implementasinya 
pada pembelajaran SMK Program Keahlian Tata Boga.



12
MODEL PEMBELAJARAN UNTUK SMK PROGRAM KEAHLIAN TATA BOGA DALAM MENGEMBANGKAN EKONOMI KREATIF



13
MODEL PEMBELAJARAN UNTUK SMK PROGRAM KEAHLIAN TATA BOGA DALAM MENGEMBANGKAN EKONOMI KREATIF

PERENCANAAN PEMBELAJARAN
SMK PROGRAM KEAHLIAN TATA BOGA
A.	 Kurikulum SMK Program Keahlian Tata Boga

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Reformasi kurikulum terus dilakukan oleh Pemerintah Indonesia, agar kurikulum yang digunakan oleh setiap satuan pen-
didikan sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan kemajuan zaman. Kurikulum yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurimulum 2013, sebagian SMK Program Keahlian Tata Boga sudah menggunakan Kuri-
kulum 2013 dan yang lainnya menggunakan KTSP. Walaupun demikian, kurikulum apapun yang digunakan oleh satuan 
pendidikan, tetap memiliki goals yang sama dalam pembelajaran yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar men-
jadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan mengacu pada kerangka dasar 
dan struktur kurikulum SMK, mata pelajaran SMK dikelompokkan dalam 3 kelompok sebagaimana gambar berikut:

 

Gambar 2. Struktur Kelompok Mata Pelajaran Sekolah Menengah Kejuruan untuk Paket Keahlian Tata Boga

Selanjutnya kelima mata pelajaran paket keahlian tata boga diajarkan pada siswa kelas XI dan XII dengan rincian 
sebagai berikut:

Tabel 2. Rincian Mata pelajaran untuk SMK Program Keahlian Tata Boga

Buku ini, dikhususkan pada pembelajaran paket keahlian tata boga, yaitu kelima mata pelajaran yang terdapat pada 
tabel 2 sebagaimana di atas. Selanjutnya masing-masing mata pelajaran dikembangkan menjadi silabus, pedoman mata 
pelajaran, dan rencana pelaksanaan pembelajaran.
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Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran yang mencakup kompetensi inti, kompetensi 
dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Pedoman mata pela-
jaran merupakan profil utuh mata pelajaran yang berisi latar belakang, karakteristik mata pelajaran, kompetensi inti dan 
kompetensi dasar mata pelajaran, desain pembelajaran, model pembelajaran, penilaian, media dan sumber belajar, dan 
peran guru sebagai pengembang budaya sekolah. Silabus dan pedoman mata pelajaran dikembangkan oleh Pemerintah 
dan/atau Pemerintah Daerah, sebagaimana yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 60 Tahun 2014, selanjutnya 
digunakan acuan oleh guru dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. Berikut ini adalah gambar alur peny-
usunan untuk salah satu mata pelajaran paket keahlian tata boga:

Gambar 3.  Alur Penyusunan Perangkat Pembelajaran untuk Mata Pelajaran Tata Hidang pada SMK Program Keahlian Tata Boga

Gambar tersebut mendeskripsikan bahwa setiap mata pelajaran harus memiliki silabus, pedoman, dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Alur penyusunan perangkat pembelajaran pada mata pelajaran tata hidang, merupa-
kan referensi yang dapat digunakan muntuk menyusun keempat mata pelajaran paket keahlian lainnya, yaitu Pengolahan 
dan Penyajian Makanan Kontinental, Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia, Hidangan Kesempatan Khusus Fu-
sion Food, dan Pengelolaan Usaha Boga. Kurangnya sosialisasi silabus dan pedoman untuk mata pelajaran kelompok C 
pada masa transisi dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013, mengakibatkan guru untuk 
mata pelajaran paket keahlian mengalami kesulitan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Terlepas dari 
kurikulum apapun yang digunakan, hendaknya seorang guru mata pelajaran harus memiliki wawasan pedagogik bahwa 
penyusunan RPP harus mengacu pada silabus dan pedoman mata pelajaran yang bersangkutan.

B.	 Kemitraan SMK Program Keahlian Tata Boga dengan DUDI
Kemitraan antara SMK dengan Dunia Usaha/Dunia Industri (DUDI) merupakan suatu keharusan yang harus dijalin 

untuk menghasilkan siswa SMK terampil sesuai dengan perkembangan zaman. Peran dan fungsi DUDI tidak hanya se-
bagai tempat pelaksanaan praktik dan magang siswa SMK saja, tetapi harus dioptimalkan dalam memberikan informasi 
kebutuhan dunia kerja, sehingga sekolah dapat menyusun perencanaan pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan 
dunia kerja.

Untuk SMK Program Keahlian Tata Boga, kemitraan DUDI yang selama ini terjalin adalah dengan pihak hotel, resto-
ran, dan katering. Kerjasama yang terjalin antara lain dalam bentuk penempatan siswa untuk praktik kerja industri, pelak-
sanaan table manner siswa, dan kehadiran pakar dari pihak DUDI sebagai penguji eksternal dalam pembelajaran praktik. 
Kemitraan ini perlu dioptimalkan dan dijalin secara berkelanjutan agar pembelajaran yang dilakukan oleh SMK Program 
Keahlian Tata Boga memiliki link and match dengan tuntutan dunia kerja. Berikut ini adalah desain kemitraan SMK Program 
Keahlian Tata Boga dengan DUDI, yang dapat dijadikan referensi dalam merencanakan proses pembelajaran:

Gambar 4. Desain Kemitraan yang Berkelanjutan antara SMK Program Keahlian Tata Boga dengan DUDI
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Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa kemitraan yang berkelanjutan antara SMK Program Keahlian Tata Boga 
dengan DUDI dapat menghasilkan program yang mewujudkan perencanaan dan pembelajaran mata pelajaran paket 
keahlian tata boga yang selaras dengan kebutuhan dunia kerja. Tiga produk kemitraan yang pertama merupakan bentuk 
kemitraan yang kerap kali belum dapat diwujudkan oleh pihak sekolah, dengan alasan butuh alokasi dana khusus untuk 
mengundang dan meminta DUDI membina unit produksi. Untuk tiga produk kemitraan berikutnya adalah produk yang 
selama ini telah dijalin oleh SMK Program Keahlian Tata Boga.

DUDI perlu dilibatkan dalam rapat pengembangan kurikulum SMK Program Keahlian Tata Boga, hal ini diperlukan 
agar kurikulum yang digunakan sudah sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Selain itu, kemitraan dalam pembinaan unit 
produksi juga perlu dilakukan. Sebagian besar SMK Program Keahlian Tata Boga di Indonesia sudah memiliki unit produksi 
berupa cafetaria, restoran, dan katering. Selama ini unit produksi yang dimiliki sekolah cenderung hanya digunakan se-
bagai tempat prakti saja, hanya beberapa sekolah yang memiliki unit produksi yang maju bahkan dapat bersaing di tingkat 
lokal. Keterlibatan DUDI dalam memberikan variasi produk makanan terkini dan juga tata hidang yang sesuai dengan 
perkembangan zaman sangat diperlukan untuk mengoptimalkan peran unit produksi SMK Program Keahlian Tata Boga. 
Kemitraan yang tidak kalah pentingnya antara SMK dengan DUDI adalah porgram bursa kerja, program ini sangat diperlu-
kan agar lulusan SMK Program Keahlian Tata Boga memiliki tingkat kerterserapan yang tinggi sesuai dengan kompetensi 
keahlian yang dimilikinya.

C.	 Perencanaan Pembelajaran SMK Program Keahlian Tata Boga 
Dengan mengacu pada silabus dan pedoman mata pelajaran paket keahlian boga serta memperhatikan kemitraan 

yang terjalin antara sekolah dengan DUDI, maka guru mata pelajaran paket keahlian tata boga akan dapat menyusun RPP 
untuk mata pelajaran yang diampunya. Selain itu, guru juga harus memiliki wawasan yang up to date tentang RPP yang 
meliputi 10 prinsip dan 6 unsur RPP itu sendiri.

Sebagian besar guru SMK Program Keahlian Tata Boga mengalami kesulitan dalam menyusun RPP disebabkan 
karena kurangnya wawasan akan prinsip dan unsur RPP. Kesepuluh prinsip RPP yang dimaksud adalah:

1.	 Memuat secara utuh kompetensi dasar sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan; 

2.	 Dapat dilaksanakan dalam satu atau lebih dari satu kali pertemuan; 

3.	 Memperhatikan perbedaan individual peserta didik;

4.	 Berpusat pada peserta didik;

5.	 Berbasis konteks;

6.	 Berorientasi kekinian;

7.	 Mengembangkan kemandirian belajar;

8.	 Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran;

9.	 Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antarkompetensi dan/atau antarmuatan;

10.	 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Guru SMK Program Keahlian Tata Boga memiliki otoritas penuh dalam mengimplementasikannya dalam RPP. Untuk 
prinsip nomor 1 sudah tercantum dengan jelas dalam silabus, namun untuk prinsip nomor 2 sampai dengan 10 sifatnya 
tidak kaku tetapi fleksibel mengikuti karakteristik dari mata pelajaran paket keahlian dan juga tuntutan dunia kerja. Sebagai 
contoh, untuk RPP mata pelajaran tata akan sangat dimungkinkan mengalami perubahan dari tahun ke tahunnya karena 
trend penyajian makanan dari tahun ke tahun berbeda, kecuali untuk tata hidang makanan khusus daerah yang memang 
sudah memiliki patokan tertentu dalam penyajiannya.

Selain kesepuluh prinsip tersebut, guru SMK Program Keahlian Tata Boga juga harus memiliki wawasan akan 6 
unsur RPP, yaitu:

1.	 Identitas sekolah/madrasah, mata pelajaran atau tema, kelas/semester, dan alokasi waktu;

2.	 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan indikator pencapaian kompetensi; 

3.	 Materi pembelajaran; 

4.	 Kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup; 

5.	 Penilaian, pembelajaran remedial, dan pengayaan; dan 

6.	 Media, alat, bahan, dan sumber belajar.

RPP yang disusun guru minimal harus memuat keenam prinsip tersebut. Untuk unsur nomor 1 sampai dengan 3 
umumnya guru SMK Program Keahlian Tata Boga tidak mengalami kesulitan untuk mengimplementasikannya ke dalam 
RPP karena sudah tercantum dalam silabus dan juga pedoman mata pelajaran. Untuk unsur nomor 4 sampai dengan 6, 
umumnya sebagian besar guru SMK Program Keahlian Tata Boga mengalami kesulitan dalam proses menyusun RPP. Hal 
ini disebabkan karena sebagian besar guru masih memiliki wawasan yang out off date terhadap kegiatan pembelajaran, 
penilaian, media, alat, bahan dan sumber belajar. Bahkan tidak sedikit guru yang menggunakan bahan dan sumber belajar 
yang sama selama puluhan tahun, fenomena semacam ini tentu saja tidak sesuai dengan prinsip penyusnan RPP yang 
berorientasi kekinian. Dibutuhkan effort lebih dari guru, yang dalam hal ini adalah guru SMK Program Keahlian Tata Boga 
dalam menyusun RPP yang bermutu.
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Uraian mengenai proses penyusunan RPP tersebut, dapat diimplementasikan dalam penyusunan RPP mata pela-
jaran tata hidang sebagai berikut.

Gambar 5.  Proses Menyusun RPP bagi Guru Mata Pelajaran Tata Hidang
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PROSES PEMBELAJARAN
SMK PROGRAM KEAHLIAN TATA BOGA

Pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai interaksi antara peserta didik dengan pendidik, sumber belajar, 
dan peserta didik lainnya dalam suatu lingkungan belajar, untuk menghasilkan perubahan perilaku yang meliputi pengeta-
huan, sikap, dan keterampilan. Dasar penyelenggaraan pembelajaran adalah RPP yang sudah disusun oleh guru, dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran merupakan cara pandang pendidik yang digunakan 
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kom-
petensi yang ditentukan. Dengan mengacu pada Permendikbud yang berlaku saat ini, yaitu Permendikbud Nomor 103 
Tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Menengah, pendekatan yang digunakan adalah pendeka-
tan pembelajaran saintifik yaitu pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses pembelajaran 
sebagai berikut:

1.	 Mengamati;

2.	 Menanya;

3.	 Mengumpulkan informasi/mencoba;

4.	 Menalar/mengasosiasi; dan

5.	 Mengomunikasikan.

Dalam pelaksanaannya pendekatan pembelajaran saintifik menggunakan beberapa model pembelajaran inovatif, 
antara lain discovery learning model (model pembelajaran , project based learning model,  problem based learning model, 
inquiry learning model, problem solving learning model, dan production based training model. Setiap model pembelajaran 
memiliki konsep dan juga sintaks dengan ciri khas tersendiri, sehingga dibutuhkan kompetensi pedagodik guru dalam 
pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampunya. Untuk pembelajaran 
paket keahlian tata boga yang sebagian proses pembelajarannya berisikan materi teori dan praktik, sangat cocok jika dit-
erapkan pendekatan saintifik. Berikut ini adalah alur proses yang dapat dijadikan referensi guru dalam mendesain model 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada mata pelajaran pada paket keahlian tata boga: 

Gambar 6.  Desain Pembelajaran pada Mata Pelajaran Tata Hidang dengan Problem Based Learning Model
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Gambar 7.  Desain Pembelajaran pada Mata Pelajaran PPMK dengan Inquiry Learning Model
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Gambar 8. Desain Pembelajaran pada Mata Pelajaran Perencanaan Usaha Jasa Boga dengan Project Based Learning Model
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Gambar 9. Desain Pembelajaran pada Mata Pelajaran Hidangan Khusus Fusion Food dengan Problem Solving Learning Model
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Gambar 10.  Desain Pembelajaran pada Mata Pelajaran PPMI dengan Production Based Teaching Model
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Untuk materi pokok yang memerlukan keterampilan praktik, diperlukan alat bantu berupa job sheet yang berfungsi 
sebagai pedoman dalam melaksanakan praktik. Berikut ini adalah contoh kerangka job sheet yang harus disusun oleh 
siswa, sebagai dasar atau acuan dalam melakukan pembelajaran PPMI pada materi pokok pembuatan Selat Indonesia:

 

Gambar 11.  Contoh Kerangka Job Sheet untuk Mata Pelajaran PPMI untuk Materi Pokok Pembuatan Salad Indonesia

Dengan mengacu pada gambar desain pembelajaran yang telah ditampilkan, dapat diketahui bahwa inti kegiatan 
dari pendekatan saintifik berupa mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan sudah 
terlaksana dalam  tahapan model pembelajaran inovatif yang digunakan. Guru mata pelajaran paket keahlian tata boga di-
tuntut mengembangkan kreatifitasnya untuk medesain pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa.
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PENILAIAN PEMBELAJARAN SMK PROGRAM KEAHLIAN 
TATA BOGA

Penilaian dan pembelajaran merupakan suatu kesatuan yang saling berintegrasi dari awal sampai dengan 
akhir pembelajaran. Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian 
hasil belajar peserta didik. Definisi mengenai penilaian dikemukakan oleh Nitko dan Brookhart (2007: 14), yang mengemu-
kakan bahwa ”assessment is a process for obtaining information that is used to make decisions about students, curricula 
and programs, and educational policy.” Teori tersebut dapat diartikan bahwa penilaian merupakan proses untuk mendapa-
tkan informasi yang dapat digunakan untuk membuat keputusan mengenai siswa, program dan kurikulum, serta kebijakan 
bidang pendidikan. Dengan demikian penilaian memiliki definisi yang sangat luas, tidak hanya terbatas pada menghasilkan 
informasi mengenai kondisi siswa selama dan setelah pembelajaran, tetapi juga menghasilkan informasi yang dapat digu-
nakan sebagai masukan untuk kurikulum dan kebijakan pendidikan.

Penilaian seringkali disamakan dengan tes dan pengukuran. Linn dan Gronlund (2000: 32) secara lebih rinci 
mengemukakan bahwa:

 Assessment	 :	 any of variety procedures used to obtain information about student performance. Includes tradi-
tional paper and pencil tests as well as extended responses (e.g. essays) and performances of 
authentic tasks (e.g. laboratory experiments).

Test	 : 	an instrument or systematic procedur for measuring a sample of behavior by posing a set of ques-
tion in a uniform manner.

Measurement	 : 	 the process of obtaining a numerical description of the degree to which an individual possesses a 
particular characteristic.

Teori tersebut dapat diartikan sebagai berikut, penilaian adalah keanekaragaman prosedur yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang kinerja siswa. Termasuk tes tradisional yang menggunakan pensil dan kertas seperti 
uraian, serta kinerja dari tugas-tugas autentik seperti pengalaman laboratorium. Tes adalah alat atau prosedur sistematik 
untuk mengukur perilaku sampel, dengan menampilkan sejumlah pertanyaan dalam cara yang sama. Pengukuran adalah 
proses mendapatkan gambaran menurut urutan angka dan tingkatan, untuk mendapatkan karakteristik khusus individual.

Dari terminologi tersebut dapat diketahui bahwa penilaian memiliki konsep yang lebih luas dari tes dan pengukuran. 
Penilaian berisikan berbagai macam kegiatan untuk mengetahui kinerja siswa. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
penilaian dapat berupa tes dan juga tugas-tugas yang diberikan kepada siswa. Tes dan tugas yang diberikan kepada siswa 
selanjutnya diukur sesuai dengan angka dan tingkatan yang telah ditentukan. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui 
bahwa tes dan pengukuran merupakan kegiatan yang termasuk ke dalam penilaian.

Penilaian selama dan setelah pembelajaran harus dilakukan secara fokus dan terancang dengan baik. Nitko dan 
Brookhart (2007: 14) menguraikan guidelines for selecting and using classroom assessments sebagai berikut:

1.	 Being  clear about the learning targets.

2.	 Matching  the assessment techniques to the learning targest.

3.	 Serving  the needs of learners.

4.	 Using multiple indicators of achievment.

5.	 Recognizing the limitations of each technique.

Panduan untuk memilih dan menggunakan penilaian dalam kelas: 1) Jelas mengenai target pembelajaran; 2) Menye-
suaikan teknik penilaian yang dipilih dengan target pembelajaran; 3) Menyajikan kebutuhan yang diperlukan pebelajar; 4) 
Menggunakan berbagai indikator sebagai pencapaian; 5) Mengenalkan keterbatasan dari masing-masing teknik. Penilaian 
memerlukan beberapa panduan.

Penilaian harus berisikan target pembelajaran yang akan dinilai, sehingga informasi yang dihasilkan mencakup 
keseluruhan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Penilaian menggunakan 
teknik penilaian yang sesuai dengan target pembelajaran yang akan dinilai. Pengajar seringkali menggunakan teknik 
penilaian yang tidak tepat dengan kemampuan siswa yang akan diukur. Selain itu penilaian juga harus memiliki berbagai 
indikator untuk mengukur sejauh mana penilaian tersebut mencapai target pembelajaran. Panduan yang terakhir dalam 
melakukan penilaian adalah dapat mengetahui keterbatasan dari masing-masing teknik penilaian, sehingga pengajar 
dapat memilih teknik penilaian yang sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan. Penilaian akan menghasilkan informasi 
menyeluruh tentang pengetahuan dan pemahaman siswa.  Dengan demikian aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa 
dapat diketahui dengan melakukan penilaian.

Pembelajaran di SMK yang diselenggarakan dengan menggunakan pendekatan saintifik, merupakan pembelajaran 
yang berisikan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan yang 
selanjutnya dikenal dengan aktivitas 5M. Untuk itu penilaian yang dilakukan haruslah dapat menghimpun seluruh aktivitas 
5M pada pembelajaran saintifik. Berdasarkan pihak penyelenggara penilaian, penilaian untuk SMK dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut:
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Gambar 12.  Klasifikasi Penilaian di SMK Berdasarkan Pihak Penyelenggara

Penilaian yang akan diuraikan dalam buku pedoman model pembelajaran SMK Program Keahlian Tata Boga ini 
adalah penilaian yang dilakukan oleh guru dalam mata pelajaran paket keahlian tata boga. Penilaian Hasil Belajar oleh 
guru adalah proses pengumpulan informasi/data tentang capaian pembelajaran siswa dalam tiga aspek yaitu pengeta-
huan, sikap, dan keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis yang dilakukan untuk memantau proses, 
kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar.

A.	 Penilaian Pengetahuan untuk SMK Program Keahlian Tata Boga
Penilaian kompetensi pengetahuan dimaksudkan untuk mengukur ketercapaian aspek kemampuan pada Taksonomi 

Bloom yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi/mencipta yang terdapat pada setiap 
Kompetensi Dasar (KD) yang ada dalam mata pelajaran paket keahlian tata boga. Dalam merancang suatu penilaian 
yang dijadikan acuan adalah silabus dan pedoman mata pelajaran, untuk selanjutnya dikembangkan dalam  kisi-kisi dan 
rubrik penilaian. Kisi-kisi merupakan matriks yang digunakan sebagai acuan menulis soal. Rubrik merupakan daftar kri-
teria yang menunjukkan kinerja dan aspek atau konsep yang akan dinilai, serta gradasi mutu untuk jawaban dimulai dari 
tingkat terendah sampai dengan sempurna. Berikut ini adalah alternatif teknik penilaian yang dapat digunakan pada aspek 
pengetahuan:

Gambar 13. Teknik Penilaian untuk Aspek Pengetahuan

Gambar tersebut memberikan alternatif teknik penilaian untuk aspek pengetahuan. Tidak semua KD dalam mata 
pelajaran yang sama, dapat menggunakan teknik penilaian yang sama. Guru diharapkan mampu mengidentifikasi setiap 
KD dan/atau materi pembelajaran untuk selanjutnya memilih teknik penilaian yang sesuai dengan karakteristik kompetensi 
yang akan dinilai. Berikut ini contoh kisi-kisi dan rubrik untuk mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan Konti-
nental (PPMK) pada paket keahlian tata boga:
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Gambar 14. Contoh Kisi-Kisi dan Rubrik dengan Teknik Penilaian Tes Tertulis untuk Materi Pokok Kaldu (stock)  pada Mata Pelajaran 
PPMK

Gambar tersebut adalah salah satu alternatif dalam proses menyusun penilaian pada mata pelajaran PPMK. Untuk 
dapat menyelenggarakan penilaian yang baik, guru harus memiliki wawasan konsep penilaian, dan juga kreativitas dalam 
menyusun kisi-kisi dan rubrik, agar dapat menghasilkan informasi sesungguhnya yang mencerminkan kemampuan siswa 
dalam menguasai konsep pengetahuan suatu mata palajaran khususnya mata pelajaran paket keahlian tata boga
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B.	 Penilaian Sikap untuk SMK Program Keahlian Tata Boga
Penilaian sikap adalah kegiatan untuk mengetahui kecenderungan perilaku spiritual dan sosial siswa dalam ke-

hidupan sehari-hari di dalam dan di luar kelas sebagai hasil pendidikan. Acuan penilaian sikap adalah butir-butir nilai sikap 
dalam KD dari KI-1 dan KI-2 yang terintegrasi pada setiap pembelajaran KD dari KI-3 dan KI-4. Penilaian sikap memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan penilaian pengetahuan dan keterampilan, sehingga teknik penilaian yang digunakan 
juga berbeda yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 15. Teknik Penilaian untuk Aspek Sikap

Penilaian sikap yang dimaksud dalam buku pedoman ini adalah penilaian sikap utama yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran paket keahlian tata boga. Dalam pelaksanaan penilaian sikap diasumsikan setiap siswa memiliki perilaku 
yang baik. Perilaku sangat baik atau kurang baik yang dijumpai selama proses pembelajaran dicatat dan dimasukkan ke 
dalam jurnal guru, yang dapat dicontohkan sebagai berikut:

Gambar 16. Contoh Jurnal Penilaian Sikap Spiritual
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Gambar 17. Contoh Jurnal Penilaian Sikap Sosial

C.	 Penilaian Keterampilan untuk SMK Program Keahlian Tata Boga
Penilaian keterampilan adalah suatu penilaian yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui kemampuan atau keter-

ampilan peserta didik dalam melakukan unjuk kerja/praktik keahlian tertentu. Dalam pelaksanaannya, penilaian keterampi-
lan dapat dilakukan dengan teknik berikut ini:

Gambar 18. Teknik Penilaian untuk Aspek Keterampilan

Penilaian keterampilan yang akan dicontohkan dalam buku pedoman ini adalah penilaian keterampilan dengan 
menggunakan teknik proyek untuk mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia (PPMI). Sama dengan 
penilaian dengan teknik tes tertulis yang telah diuraikan sebelumnya, penilaian proyek juga membutuhkan kisi-kisi dan 
rubrik sebagai pedoman untuk mengembangkan dan mengukur proyek yang dikerjakan.
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Gambar 19. Contoh Kisi-Kisi dengan Teknik Penilaian Tugas Proyek untuk Materi Pokok Masakan Indonesia pada Mata Pelajaran PPMI
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Gambar 20.  Contoh Rubrik dengan Teknik Penilaian Tugas Proyek untuk Materi Pokok Masakan Indonesia pada Mata Pelajaran PPMI

Uraian dan beberapa gambar di atas adalah beberapa contoh penggunaan teknik penilaian untuk menilai penge-
tahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada mata pelajaran paket keahlian tata boga. Diperlukan kompetensi ped-
agogik guru yang cukup untuk merancang dan melakukan suatu penilaian pembelajaran. Harapan dari uraian penilaian 
pembelajaran pada buku pedoman ini adalah dapat memberikan referensi dan alternatif bagi guru pengampu mata pela-
jaran paket keahlian tata boga.



32
MODEL PEMBELAJARAN UNTUK SMK PROGRAM KEAHLIAN TATA BOGA DALAM MENGEMBANGKAN EKONOMI KREATIF



33
MODEL PEMBELAJARAN UNTUK SMK PROGRAM KEAHLIAN TATA BOGA DALAM MENGEMBANGKAN EKONOMI KREATIF

KONTRIBUSI SMK PROGRAM KEAHLIAN TATA BOGA
UNTUK EKONOMI KREATIF

Ulasan pada bab sebelumnya menekankan pada pengoptimalisasian peran SMK dalam menghasilkan lulusan yang 
selaras dengan kebutuhan dunia kerja dan dunia industri. Selain itu dirasakan perlu menambah wawasan bagi para eko-
sistem SMK, bahwa SMK tidak hanya sebagai penyelenggara pendidikan vokasi yang dijadikan pemasok tenaga kerja. 
Dengan model pembelajaran meliputi perencanaan, proses, dan penilaian pembelajaran yang sudah dirancang sedemiki-
an rupa pada mata pelajaran paket keahlian, ditambah dengan wawasan kewirausahaan diharapkan lulusan SMK juga 
dapat menghasilkan ide dan produk kreatif sesuai dengan perkembangan zaman.

Penyedia jasa transportasi online adalah contoh dari ide kreatif yang sesuai dengan perkembangan zaman. Diawali 
dari keterbatasan jasa transportasi yang dipadukan dengan kemajuan teknologi, maka muncul ide kreatif untuk menye-
diakan jasa transportasi online. Pemilik perusahaan tidak perlu mengeluarkan uang untuk membeli kendaraan mobil atau 
motor seperti perusahaan transportasi konvensional, tetapi cukup dengan merancang aplikasi dan mendesain sistem kerja 
transportasi online maka sudah dapat memiliki kurang lebih 200.000 karyawan untuk melayani konsumen yang tersebar 
lebih dari 10 Kota di Indonesia.

Ide kreatif saja tidak cukup untuk dapat bersaing pada era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), diperlukan inovasi  
untuk menghasilkan produk yang kreatif. Gojek sebagai salah satu jasa transportasi online, yang semula hanya menye-
diakan jasa transportasi angkutan umum dengan kendaraan motor untuk saat ini telah mengembangkan produknya men-
jadi 12 produk jasa sebagaimana digambarkan pada gambar berikut:

Gambar 21.  Pengembangan Produk Kreatif dari Perusahaan GO-JEK

Dengan melihat fenomena tersebut, guru SMK Program Keahlian Tata Boga dapat menjadikannya referensi dalam 
menggali serta menghasilkan ide dan produk kreatif dari pembelajaran yang dilakukan. Mata pelajaran pengelolaan usaha 
boga yang diberikan pada kelas XII sebetulnya merupakan wahana munculnya ide dan produk kreatif siswa SMK Program 
Keahlian Tata Boga, tetapi berdasarkan observasi di beberapa SMK Negeri dan Swasta di Kota Surakarta pembelajaran 
pengelolaan usaha boga belum optimal. Hal tersebut disebabkan karena sumber belajar yang digunakan hanya menggu-
nakan modul dan bahan ajar cetak edisi lama dan belum disesuaikan dengan perkembangan zaman saat ini. Jika siswa 
siswi lulusan SMK Program Keahlian Tata Boga dapat menciptakan ide dan produk kreatif, maka SMK tidak hanya berkon-
tribusi sebagai pemasok tenaga kerja saja tetapi juga berkontrobusi dalam mewujudukan industri kreatif di daerahnya yang 
pada akhirnya akan mengembangkan ekonomi kreatif di Indonesia.

Presiden Republik Indonesia telah memberikan perhatian khusus bagi pengembangan ekonomi kreatif di Indone-
sia. Pada tanggal 20 Januari 2015, Presiden telah membentuk Lembaga Baru Non Kementerian yang bernama Badan 
Ekonomi Kreatif (Bekraf) yang bertugas membantu presiden dalam merumuskan, menetapkan, mengoordinasikan, dan 
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sinkronisasi kebijakan di bidang ekonomi kreatif. Selanjutnya Bekraf (2016: 1) memiliki fungsi sebagai berikut:

1.	 Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang ekonomi kreatif

2.	 Perancangan dan pelaksanaan program di bidang ekonomi kreatif.

3.	 Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan dan pelaksanaan kebijakan dan program di bidang ekonomi 
kreatif.

4.	 Pemberian bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan kebijakan dan program di bidang ekonomi kreatif.

5.	 Pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan kepada semua pemangku kepentingan di bidang ekonomi kreat-
if.

6.	 Pelaksanaan komunikasi dan koordinasi dengan Lembaga Negara, Kementerian, Lembaga Pemerintah Non Ke-
menterian, Pemerintah Daerah, dan pihak lain yang terkait.

7.	 Pelaksanaan fungsi lain yang ditugaskan Presiden yang terkait dengan ekonomi kreatif.

Untuk menjalankan tugas dan fungsi tersebut, Kepala Bekraf dibantu oleh 6 Deputi yang memiliki konsentrasi yang 
berbeda. Deputi yang berkaitan langsung dengan pembelajaran SMK Program Keahlian Tata Boga adalah Deputi Riset, 
Edukasi dan Pengembangan. Dirasakan perlu dijalin kerjasama antara Bekraf dengan SMK Program Keahlian Tata Boga, 
agar dapat mengedukasi guru dan siswa SMK Program Keahlian Tata Boga dalam menciptakan ide dan produk kreatif 
dari pembelajaran boga.

Buku ini menyajikan model pembelajaran untuk SMK Program Keahlian Tata Boga, yang dimulai dari perencanaan, 
proses, dan penilaian pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran pada paket keahlian tata boga 
yang terdiri dari lima mata pelajaran, yaitu: 1) Mata Pelajaran Tata Hidang; 2) Mata Pelajaran Pengolahan dan Penyajian 
Makanan Indonesia (PPMI); 3) Mata Pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan Kontinental (PPMK); 4) Mata Pelaja-
ran Hidangan Kesempatan Khusus, Fusion Food; 5) Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha Boga.

Untuk tahapan perencanaan pembelajaran, buku pedoman ini telah menampilkan alur penyusunan RPP untuk mata 
pelajaran paket keahlian tata boga, yang mengacu pada silabus dan pedoman mata pelajaran. Untuk tahapan proses 
pembelajaran, telah disajikan beberapa alternatif implementasi model pembelajaran inovatif dengan pendekatan pembe-
lajaran saintifik pada setiap mata pelajaran paket keahlian tata boga. Untuk tahapan penilaian, telah ditampilkan beberapa 
instrumen yang dapat digunakan untuk menilai pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada mata pelajaran 
paket keahlian tata boga.

Dalam buku ini dilampirkan juga menu makanan pembuka, makanan utama serta makanan penutup yang bercirikan 
kearifan lokal Kota Surakarta sebagai contoh produk pembelajaran SMK Negeri dan Swasta di Surakarta. Dengan adan-
ya model pembelajaran dan wawasan pengembangan produk bercirikan kearifan lokal dari SMK Program Keahlian Tata 
Boga, diharapkan buku ini dapat dijadikan referensi bagi guru di daerah lain untuk menerapkan serta mengembangkan 
model pembelajaran dan menu makanan, baik yang bercirikan kearifan lokal Kota Surakarta maupun yang bercirikan 
kearifan lokal daerahnya.
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